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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh pupuk guano dan N serta mendapatkan
interaksi terbaik antara pupuk guano dan N untuk pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
manis (Zea mays saccharata Strurt). Penelitian ini dilaksanakan di Kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Riau selama empat bulan dari bulan november 2017 sampai bulan
januari 2018. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu pupuk
guano (G) terdiri dari 3 taraf yaitu: Go = 1.500 kg.ha* (600 g /4 m?), G1 = 2.000 kg.ha* (
800g/4m?), Gp=2500kg.ha’ (1000 g/4 m?). Faktor kedua yaitu pupuk N (N) yang
terdiri dari 3 taraf yaitu: No = 0 kg.ha™ (0g/4 m?), N1 =50 kg.ha' (20 g/4 m?), N2 = 100
kg.hal (40 g/ 4 m?). Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, umur panen, berat tongkol berkelobot per plot, berat tongkol tanpa kelobot per plot,
panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol, kadar gula. Data yang
diperoleh dianalisis secara ststistik dengan menggunakan sidik ragam. Hasil sidik ragam yang
berpengaruh nyata di lanjutkan dengan uji lanjut Honestly Significant Difference (HSD) pada
taraf 5 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk guano 2.500 kg.ha dan
N 100 kg.ha menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, umur panen,
berat tongkol berkelobot per plot, berat tongkol tanpa kelobot per plot, panjang tongkol,
diameter tongkol, jumlah baris biji per tongkol, kadar gula lebih tinggi dari perlakuan
lainnya.

Kata Kunci : Pupuk Guano, N, Jagung manis
ABSTRACT

The objective of this research is to determine the effect guano and N fertilizer and to
get the best interaction for the growth and production of sweet corn crops (Zea mays
saccharata Sturt). The research was conducted at Experimental Station of the Faculty of
Agriculture, University of Riau. The study was conducted for four months from November
2017 until January 2018, implemented with Completely Randomized Block Design (RAK),
Factorial consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor of guano fertilizer (G)
consists of 3 levels: GO = guano fertilizer with dose 1.500 kg.ha* (600 g/4 m?), G1 = guano
fertilizer with dose 2.000 kg.ha™ (800 g/4 m?), G2 = guano fertilizer with dose 2.500 kg.ha*
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(1000 g/4 m?). The second factor of urea (N) consists of 3 levels: NO = urea with dose 0
kg.ha (0 g/4 m?), N1 = urea with dose 50 kg.ha? (20 g/4 m?), N2 = urea with dose 100 kg.ha-
1 (40 g/4 m?). The observed parameters were plant height, number of leaves, stem diameter,
harvesting age, weight of cob/plot weight without cob/plot, length of ear, ear diameter,
number of rows of seeds/ear, sugar content in seeds. The results showed guano fertilizer with
dose 2.500 kg. ha® and urea with dose 100 kg. ha resulted in plant height, number of
leaves, stem diameter, harvesting age, the weight of cob/plot weight without cob/plot, length
of ear, ear diameter, number of rows of seeds/ear, sugar content in the seeds were higher
compared to other treatments.

Keywords: Guano Fertilizer, N, Sweet Corn

PENDAHULUAN

Jagung merupakan kelompok dari
tanaman serealia yang memiliki peran
penting dalam memenuhi kebutuhan
karbohidrat masyarakat setelah padi.
Jagung juga berperan penting dalam upaya
ketahanan pangan nasional. Terdapat
beberapa jenis jagung salah satunya adalah
jagung manis (Zea mays saccharata Sturt).
Jagung manis mempunyai potensi yang
cukup besar untuk dibudidayakan terutama
dalam meningkatkan pendapatan petani
karena harganya yang relatif mahal dan
umur panen lebih singkat (Agung, 2007).

Kebutuhan pasar akan jagung
manis di Provinsi Riau setiap tahunnya
terus meningkat seiring dengan
peningkatan industri yang membutuhkan
jagung manis sebagai bahan baku (Antara
Riau, 2015). Data produktivitas jagung di
Provinsi Riau pada tahun tahun 2013
sebesar 2,38 t.ha?l, tahun 2014 sebesar
2,35 t.ha, tahun 2015 sebesar 2,08 t.ha
(Dinas  Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Riau, 2015). Dari data tersebut
terlihat bahwa produktivitas jagung
menurun setiap tahun. Penyebab turunnya
produktivitas jagung diduga menurunnya
kesuburan tanah, untuk perlu dilakukan
peningkatan produktivitas jagung manis
melalui pemberian pupuk organik dan
anorganik. Simamora dan Salundik (2006)
menyatakan penggunaan pupuk organik
dan anorganik secara seimbang dapat
meningkatkan produktivitas tanah.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian pupuk
guano dan N serta mendapatkan dosis
pupuk guano dan N yang memberikan
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
manis (Zea mays saccharata Sturt.)
optimal.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Riau, Jalan Bina Widya Kelurahan
Simpang Baru, Kecamatan Tampan,
Kotamadya Pekanbaru. Penelitian ini
dilaksanakan selama 3 bulan yang dimulai
dari bulan November 2017 sampai bulan
Januari 2018.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, ajir, label
perlakuan, parang, penggaris, tali plastik,
meteran,  jangka  sorong,  gembor,
timbangan, kamera, buku dan alat tulis.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih jagung manis
varietas Bonanza (Lampiran 2), pestisida
nabati, Furadan 3G, pupuk guano dan urea.
Penelitian ini dilaksanakan secara faktorial
dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari 2 faktor dan 3
ulangan. Faktor pertama adalah dosis
pupuk guano (G) yang terdiri dari 3 taraf.

GO : Guano dengan dosis 1.500 kg.ha™
G1 : Guano dengan dosis 2.000 kg.ha™
G2 : Guano dengan dosis 2.500 kg.ha
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Faktor kedua adalah dosis N (N) yang
terdiri dari 3 taraf.

NO : Urea dengan dosis 0 kg.ha

N1 : Urea dengan dosis 50 kg.ha'

N2 : Urea dengan dosis 100 kg.ha*

Data yang diperoleh dianalisis secara

statistik dengan sidik ragam, model linear
sebagai berikut:

Yijk = 1 +pict ai + Bj+ (af)ij+ Eij
Dimana :

Yijk = Hasil pengamatan pada faktor
pupuk guano ke-i dan N ke-j
pada ulangan ke-k.

VI = Nilai rata-rata tengah

Pk = Pengaruh faktor kelompok ke-k

o = Pengaruh faktor pupuk guano
taraf ke-i

Bi = Pengaruh faktor N pada taraf
ke-]

(ap)ij = Pengaruh interaksi faktor
pupuk guano ke-i dan faktor N
ke-]

gijk = Pengaruh galat percobaan pada

perlakuan pupuk guano taraf
ke-i dan faktor N pada taraf
ke-j dan kelompok ke-k

Apabila hasil sidik ragam berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji HSD
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tinggi tanaman

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N
serta interaksinya berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman jagung manis.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) jagung manis dengan pemberian pupuk guano dan N

N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.ha?) 0 =0 100 Rata-rata
................................... (Cm)

1.500 119,90 e 120,37 e 123,25 cd 122,11 c

2.000 123,24 de 129,17 c 134,86 ab 129,08 b

2.500 131,07 bc 134,86 b 137,72 a 134,55 a
Rata-rata 124,74 c 128,13 b 132,87 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

' _ dibandingkan dengan peningkatan dosis 50
Penm_gkatan d03|§ pl_quk guano kg.ha sampai 100 kg.hayang
nyata meningkatkan tinggi tanaman. meningkatkan tinggi tanaman sebesar 5,5

Perlakuan pupuk guano dengan dosis
1,500 kg.ha' sampai 2.000 kg.hal
menunjukkan peningkatan sebesar 2,7%
atau 6,97 cm lebih rendah dibandingkan
dengan peningkatan dosis 2.000 kg.ha*
sampai dosis 2.500 kg.hal yang
menunjukan peningkatan sebesar 4,8%

% atau 4,74 cm.

Tinggi tanaman pada interaksi
pupuk guano 2.500 kg.ha! dan N 100
kg.ha' menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi yaitu 137,72 cm nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
pupuk guano 1.500 kg.ha* dan N 0 kg.ha

atau 5,47 cm. Perlakuan N dari dosis 50 yang menghasilkan tinggi tanaman

kg.ha! nyata meningkatkan tinggi tanaman terendah yaitu 119,90 cm (Tabel 1)
sebesar 1,3 % atau 3,39 cm lebih rendah

Regresi hubungan antara dosis pupuk guano dengan tinggi tanaman jagung manis dapat
dilihat dari Gambar 1.
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Gambar 1. Regresi hubungan dosis pupuk guano dengan tinggi tanaman jagung manis

meningkatkan tinggi tanaman jagung

Hubungan antara dosis pupuk manis (Gambar 1).

guano dengan tinggi tanaman jagung
manis dengan persamaan = 5,653x?> +
36,43x + 78,86 dengan R? = 0,749. Regresi Hasil sidik ragam menunjukkan
ini menunjukkan bahwa peningkatan bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N
pemberian dosis pupuk guano dari 1.500 serta interaksinya berpengaruh nyata
kg.ha sampai 2.500 kg.ha terhadap jumlah daun jagung manis

Jumlah daun

Tabel 2. Rata-rata diameter batang (cm) jagung manis dengan pemberian pupuk guano dan N
N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.ha?) 0 50 100 Rata-rata
............................... (helai)
1.500 8,10 c 8,00 c 8,30 bc 8,10 c
2.000 8,30 bc 8,30 bc 9,30 a 8,60 b
2.500 8,40 bc 8,70 b 9,50 a 8,90 a
Rata-rata 8,20 b 8,30 b 9,00 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano nyata
meningkatkkan jumlah daun. Perlakuan
pupuk guano dengan dosis 1.500 kg.ha*
sampai  2.000 kg.ha?  menunjukkan
peningkatan sebesar 3,3 % atau 0,5 helai
lebih rendah dibandingkan dengan dosis
2.000 kg.ha' sampai 2.500 kg.hat
menunjukkan peningkatan sebesar 5,8 %
atau 0,3 helai. Perlakuan N dari dosis 50
kg.ha sampai 100 kg.ha! meningkatkan
jumlah daun sebesar 2,4 % atau 0,7 helai
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 50

kg.hal vyang tidak  menunujukkan
peningkatan. Jumlah daun pada interaksi
pupuk guano 2.500 kg.ha! dan N 100
kg.ha' menghasilkan  jumlah  daun
tertinggi yaitu 9,5 helai lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan pupuk
guano 1.500 kg.ha* dan N 0 kg.ha? yang
menghasilkan jumlah daun terendah yaitu
8.1 helai (Tabel 2).

Regresi hubungan antara dosis pupuk
guano dengan jumlah daun jagung manis
dapat dilihat dari Gambar 2.

Regresi hubungan antara dosis pupuk guano dengan jumlah daun jagung manis dapat

dilihat dari Gambar 2.
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Gambar 2. Regresi hubungan dosis pupuk guano dengan jumlah daun jagung manis.

Hubungan antara dosis pupuk
guano dengan jumlah daun jagung manis
dengan persamaan = 1,022x> + 4,911 +
3,066 dengan R? = 0,519. Regresi ini
menunjukkan bahwa peningkatan
pemberian dosis pupuk guano dari 1.500
kg.ha' sampai 2.500 kg.ha'
meningkatkan jumlah daun (Gambar 2).

Diameter batang

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano
dan N serta interaksinya berpengaruh
nyata terhadap diameter batang jagung
manis.

Tabel 3. Diameter batang (cm) jagung manis dengan pemberian pupuk guano dan N

Pupuk guano N (Urea) (kg.ha?) Rata-rata
(kg.ha'l) 0 50 100
(Cm) .............................
1.500 1,55d 1,54d 1,62d 157b
2.000 1,70 cd 1,85¢h 2,20 a 192a
2.500 1,75 bed 1,93b 2,21la 1,96 a
Rata-rata 1,67c 1,77Db 2,01 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano
nyata meningkatkan diameter batang.
Perlakuan pupuk guano dengan dosis
1.500 kg.ha' sampai 2.000 kg.ha'
menunjukkan peningkatan sebesar 9,9 %
atau 0,35 cm lebih tinggi dibandingkan
dengan dosis 2.000 kg.ha? sampai 2.500
kg.ha! yang tidak  menunjukkan
peningkatan. Perlakuan N dari dosis 50
kg.ha' meningkatkan diameter batang
sebesar 3,4 % atau 0,10 cm lebih tinggi
dibandingkan dengan dosis 50 kg.ha*

Umur panen
Hasil sidik ragam
menunjukkan  bahwa faktor  tunggal

sampai 100 kg.ha' meningkatkan tinggi
tanaman sebesar 1,6 % atau 0,24 cm.

Diameter batang pada interaksi pupuk
guano 2.500 kg.ha®! dan N 100 kg.ha*
menghasilkan diameter batang tertinggi
yaitu 2,21 cm nyata lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan pupuk
guano 1.500 kg.ha* dan N 0 kg.ha? yang
menghasilkan diameter batang terendah
yaitu 1,55 cm (Tabel 3).

pupuk guano dan N serta interaksinya
berpengarun  nyata  terhadap  umur
panen jagung manis.
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Tabel 4. Umur panen (HST) jagung manis dengan pemberian pupuk guano dan N

N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.ha™) 5 0 100 Rata-rata
............................. (HST).............................
1.500 72,00 a 70,70 a 70,30 ab 71,00 a
2.000 68,00 bc 66,00 cd 63,00 ef 65,80 b
2.500 67,70 c 65,00 de 62,30 f 65,00 b
Rata-rata 69,20 a 67,30 b 65,20 C

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano
nyata mempercepat umur panen. Perlakuan
pupuk guano dengan dosis 2.000 kg.ha*
mempercepat umur panen sebesar 2,6 %
atau 5,2 HST lebih cepat dibandingkan
dengan dosis 2.000 kg.ha sampai 2.500
kg.ha® yang tidak menunjukkan
peningkatan. Perlakuan N dari dosis 0
kg.ha® sampai 50 kg.ha® mempercepat
umur panen sebesar 7,1 % atau 1,9 HST
lebih rendah dibandingkan dengan dosis

50 kg.ha®! sampai 100  kg.ha'
meningkatkan umur panen sebesar 6,3 %
atau 2.1 HST.

Umur panen pada interaksi pupuk
guano 2.500 kg.ha! dan N 100 kg.ha'
menghasilkan umur panen tercepat yaitu
62,3 HST nyata lebih cepat dibandingkan
perlakuan pupuk guano 1.500 kg.ha™ dan
N 0 kg.ha®’ yang menghasilkan umur
panen terlama yaitu 72 HST (Tabel 4).

Regresi hubungan antara dosis pupuk guano dengan umur panen jagung manis dapat

dilihat dari Gambar 3.
76 |
74 &

|
72

<&
70
638 ?

66

Umur panen (HST)

|
64 |
62 |

60 I
1.500

¥y =9,111x%-42,55x+114.3
RZ=0,589

<
<
-
<
*
<

<
<

2.000 2.500

Dosis pupuk guano (kg.ha-1)

Gambar 3. Regresi hubungan dosis pupuk guano dengan umur panen jagung manis.

Hubungan antara dosis pupuk
guano dengan umur panen jagung manis
dengan persamaan = 9,111x? — 42,55x +
114,3 dengan R? = 0,589. Regresi ini

Berat tongkol berkelobot per plot
(kg/m?)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N

menunjukkan bahwa peningkatan
pemberian dosis pupuk guano dari 1.500
kg.ha sampai 2.500 kg.ha? mempercepat
umur panen (Gambar 3).

serta interaksinya berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol berkelobot jagung
manis.
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Tabel 5. Berat tongkol berkelobot per plot (kg/m?) jagung manis dengan pemberian pupuk

guano dan N
-1
Pupuk guano (kg.ha™) 5 N (Urea) g(;g.ha ) 100 Rata-rata
....................................... (kq)

1.500 453¢ 453c¢ 4,77 c 4,60 c
2.000 4,73 ¢ 530b 5,93 a 532b
2.500 480c 5,73 ab 6,07 a 553a

Rata-rata 4,68 c 519b 559a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano nyata
meningkatkan berat tongkol berkelobot per
plot. Perlakuan pupuk guano dengan dosis
1.500 kg.ha' sampai 2.000 kg.hal
menunjukkan peningkatan sebesar 1,3 %
atau 0,72 kg lebih rendah dibandingkan
dengan dosis 2.000 kg.ha sampai 2.500
kg.ha® menunjukkan peningkatan sebesar
5,1 % atau 0,21 kg. Perlakuan N dari dosis
50 kg.ha? meningkatkan berat tongkol
berkelobot per plot sebesar 1,9 % atau 0,51
kg lebih rendah dibandingkan dengan
dosis 50 kg.ha' sampai 100 kg.ha*
meningkatkan berat tongkol berkelobot per
plot sebesar 2,6 % atau 0,4 kg.

Berat tongkol berkelobot per plot
pada interaksi pupuk guano 2.500 kg.ha*
dan N 100 kg.ha’ menghasilkan berat
tongkol berkelobot per plot tertinggi yaitu
6,07 kg nyata lebih tingi dibandingkan
dengan perlakuan pupuk guano 1.500
kg.ha? dan N 0 kg.ha? yang menghasilkan
berat tongkol berkelobot per plot terendah
yaitu 4,53 kg (Tabel 5)

Berat tongkol tanpa kelobot per plot
(kg/m?)

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N
serta interaksinya berpengaruh nyata
terhadap berat tongkol tanpa kelobot
jagung manis.

Tabel 6. Berat tongkol tanpa kelobot per plot (kg/m?) jagung manis dengan pemberian pupuk

guano dan N

N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.ha?) 0 = 100 Rata-rata
................................... (kq)
1.500 3,60d 3,63d 3,83d 3,69¢c
2.000 3,83d 4,40 be 5,07 a 4,43 b
2.500 3,93 cd 4,83 ab 5,27 a 4,68 a
Rata-rata 3,79¢ 4,29 b 4,72 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano nyata
meningkatkan berat tongkol tanpa kelobot
per plot. Perlakuan pupuk guano dengan
dosis 1.500 kg.ha? sampai 2.000 kg.ha*
menunjukkan peningkatan sebesar 1,1 %
atau 0,74 kg lebih rendah dibandingkan
dengan dosis 2.000 kg.ha sampai 2.500
kg.ha' menunjukkan peningkatan sebesar
3,6 % atau 0,25 kg. Perlakuan N dari dosis

50 kg.ha' nyata meningkatkan berat
tongkol tanpa kelobot per plot sebesar 1,6
% atau 0,5 kg lebih rendah dibandingkan
dengan dosis 50 kg.ha™ sampai 100 kg.ha*
yang meningkatkan berat tongkol tanpa
kelobot per plot sebesar 2,1 % atau 0,43
kg.

Berat tongkol tanpa kelobot per
plot pada interaksi pupuk guano 2.500
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kg.ha? dan N 100 kg.ha menghasilkan
berat tongkol tanpa kelobot per plot
tertinggi yaitu 5,27 kg nyata lebih tingi
dibandingkan dengan perlakuan pupuk
guano 1.500 kg.ha! dan N 0 kg.ha?® yang

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N
berpengaruh  nyata dan interaksinya
memberikan pengaruh tidak nyata terhadap
panjang tongkol jagung manis.

menghasilkan berat tongkol tanpa kelobot
per plot terendah yaitu 3,60 kg (Tabel 6).

Panjang tongkol

Tabel 7. Panjang tongkol (cm) jagung manis dengan pemberian pupuk guano dan N
N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.hat) 0 ) 100 Rata-rata
................................... (Cm)
1.500 15,60 c 15,67 ¢ 16,26 ¢ 15,84 ¢
2.000 16,23 ¢ 17,37 bc 19,57 ab 17,72 b
2.500 17,63 bc 19,00 ab 19,93 a 18,86 a
Rata-rata 16,49 b 17,34 b 18,59 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama

menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano
nyata meningkatkan panjang tongkol.
Perlakuan pupuk guano dengan dosis
1.500 kg.ha' sampai 2.000 kg.ha?
menunjukkan peningkatan sebesar 1,5 %
atau 2,24 cm lebih rendah dibandingkan
dengan dosis 2.000 kg.ha sampai 2.500

kg.ha® yang menunjukkan peningkatan
sebesar 3,2 % atau 1,14 cm. Perlakuan N
dosis 50 kg.ha? sampai 100 kg.ha? nyata
meningkatkan panjang tongkol sebesar 1,6
% atau 1,25 cm lebih tinggi dibandingkan
dengan, dosis 50 kg.ha! yang tidak
menunjukkan peningkatan.

Regresi hubungan antara dosis pupuk guano dengan panjang tongkol jagung manis

dapat dilihat dari Gambar 4.
2.5

20 -
20
19 -
18 -

17 -

Panjang tongkol (cm)

16

1s ¥
1.500

y =1,488x%+ 8,966x + 5,744
RZ=0,536

2.000 2.500

Dosis pupuk guano (kg.ha-1)

Gambar 4. Regresi hubungan dosis pupuk guano dengan panjang tongkol jagung manis.

Hubungan antara dosis pupuk
guano dengan panjang tongkol jagung
manis dengan persamaan = 1,488x> +
8,966x + 5,744 dengan R? = 0,536. Regresi

Diameter tongkol

ini menunjukkan bahwa peningkatan
pemberian dosis pupuk guano dari 1.500
kg.ha sampai 2.500 kg.ha™ meningkatkan
panjang tongkol (Gambar 4).
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Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N
berpengaruh nyata dan interaksinya
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
tongkol jagung manis.

Tabel 8. Panjang tongkol (cm) jagung manis dengan pemberian pupuk guano dan N
N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.ha™) 5 20 100 Rata-rata
................................... (Cm)
1.500 3,33 e 3,77 de 4,08 cd 3,72 ¢
2.000 4,01 cd 4,52 bc 513 a 4,56 b
2.500 4,36 bc 4,85 ab 521a 4,81 a
Rata-rata 3,90c¢c 4,38Db 4,81 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano
nyata meningkatkan diameter tongkol.
Perlakuan pupuk guano dengan dosis
1.500 kg.ha' sampai 2.000 kg.ha?
menunjukkan peningkatan sebesar 9,8 %
atau 0,84 cm lebih tinggi dibandingkan

sebesar 3,7 % atau 0,25 cm. Perlakuan N
dari dosis 50 kg.ha' meningkatkan
diameter tongkol sebesar 1,7 % atau 0,48
cm lebih rendah dibandingkan dengan
dosis 50 kg.ha? sampai 100 kg.ha yang
meningkatkan diameter tongkol sebesar

dengan dosis 2.000 kg.ha sampai 2.500 2,1 % atau 0,43 cm.

kg.ha' yang menunjukkan peningkatan

Regresi hubungan antara dosis pupuk guano dengan diameter tongkol jagung manis
dapat dilihat dari Gambar 4.
g y=1,146x%+ 5,666x-2,193
RZ=0,599

2

Diameter tongkol (cm)

1.500 2.000 2.500

Dosis pupuk guano (kg.ha-1)

Gambar 4. Regresi hubungan dosis pupuk guano dengan diameter tongkol jagung manis.
kg.ha sampai 2.500 kg.ha™* meningkatkan

Hubungan antara dosis pupuk diameter tongkol (Gambar 5).

guano dengan diameter tongkol jagung
manis dengan persamaan = 1,146x> +
5,666x + 2,193 dengan R? = 0. Regresi ini
menunjukkan bahwa peningkatan
pemberian dosis pupuk guano dari 1.500

Jumlah baris biji per tongkol

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N
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serta interaksinya berpengaruh nyata
terhadap jumlah baris biji pertongkol

jagung manis.

Tabel 9. Jumlah baris biji per tongkol (baris) jagung manis dengan pemberian pupuk guano
dan N

N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.ha™) 5 20 100 Rata-rata
................................ (barls)
1.500 11,87 d 12,13 d 13,00 cd 12,33 b
2.000 14,00 bcd 13,83 bc 18,40 a 15,80 a
2.500 14,93 bc 15,87 b 18,73 a 16,51 a
Rata-rata 13,60 b 14,33 b 16,71 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama

menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji HSD pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano
nyata meningkatkan jumlah baris biji
pertongkol.  Perlakuan pupuk guano
dengan dosis 2.000 kg.ha® menunjukkan
peningkatan sebesar 8,1 % atau 3,47 baris
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis
2.000 kg.ha sampai 2.500 kg.ha? yang
tidak menunjukkan peningkatan. Perlakuan
N dosis 50 kg.ha® sampai 100 kg.ha'
nyata meningkatkan jumlah baris biji
pertongkol sebesar 1,3 % atau 2,38 baris
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 50

kg.ha® sampai 100 kg.ha' yang tidak
menunjukkan peningkatan.

Jumlah baris biji pertongkol pada
interaksi pupuk guano 2.500 kg.ha* dan N
100 kg.ha™* menghasilkan jumlah baris biji
pertongkol tertinggi yaitu 18,73 baris
nyata lebih tingi dibandingkan dengan
perlakuan pupuk guano 1.500 kg.ha dan
N 0 kg.ha' yang menghasilkan jumlah
baris biji pertongkol terendah yaitu 11,87
baris (Tabel 9).

Regresi hubungan dosis pupuk guano dengan jumlah baris biji per tongkol dapat dilihat

dari Gambar 5.

20
19 -
18 -
17 -
16 -
15 -
14 -
13
12
11 -
10

Jumlahbaris biji pertongkol (baris)

Yy =3,977x%*+20,06x+ 8,776
RZ=0,557 @

1.500

2.000 2.500

Dosis pupuk guano (kg.ha-1)

Gambar 5. Regresi hubungan dosis pupuk guano dengan jumlah baris biji per tongkol .

Hubungan antara dosis pupuk
guano dengan diameter tongkol jagung
manis dengan persamaan = 1,146x> +
5,666x + 2,193 dengan R?= 0. Regresi ini

menunjukkan bahwa peningkatan
pemberian dosis pupuk guano dari 1.500
kg.ha sampai 2.500 kg.ha™ meningkatkan

diameter tongkol (Gambar 5).
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Kadar gula pada biji
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor tunggal pupuk guano dan N

serta interaksinya berpengaruh nyata
terhadap kadar gula jagung manis.

Tabel 10. Jumlah baris biji per tongkol (baris) jagung manis dengan pemberian pupuk guano

dan N

N (Urea) (kg.ha?)

Pupuk guano (kg.ha™) 5 2o 100 Rata-rata
................................... (bl’lX)
1.500 8,80d 8,80d 9,00 d 8,87 ¢
2.000 8,93 d 13,20 ¢ 14,40 b 12,17 b
2.500 9,60d 14,33 b 15,40 a 13,11 a
Rata-rata 9,11c 12,11 b 12,93 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom dan baris yang sama
menunjukkan tidak berpengaruh nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%

Peningkatan dosis pupuk guano
nyata meningkatkan kadar gula pada biji.
Perlakuan pupuk guano dengan dosis
2.000 kg.ha® menunjukkan peningkatan
sebesar 6,3 % atau 3,3 brix lebih tinggi
dibandingkan dengan dosis 2.000 kg.ha™
sampai  2.500 kg.ha?  menunjukkan
peningkatan sebesar 2,6 % atau 0,94 brix.
Perlakuan N dari dosis 50 kg.ha' nyata
meningkatkan kadar gula pada biji sebesar
7 % atau 3 brix lebih tinggi dibandingkan
dengan dosis 50 kg.ha™ sampai 100 kg.ha
1 meningkatkan kadar gula pada biji
sebesar 3,1 % atau 0,82 brix,

Kadar gula pada biji jagung manis
pada interaksi pupuk guano 2.500 kg.ha*

Tabel 15. Korelasi antar variabel

dan N 100 kg.ha menghasilkan kadar gula
pada biji tertinggi yaitu 15,40 brix nyata
lebih tingi dibandingkan dengan perlakuan
pupuk guano 1.500 kg.ha* dan N 0 kg.ha*
yang menghasilkan kadar gula pada biji
terendah yaitu 8,80 brix (Tabel 10).

Hasil Korelasi Parameter Tanaman
Kakao

Walpole (1995) menyatakan bahwa
korelasi merupakan metode statistik yang
digunakan untuk mengukur besarnya
hubungan linear antara dua variabel atau
lebih yang bertujuan untuk melihat atau
menentukan seberapa erat hubungan antara
dua variabel tersebut.

D DB DT PT BBK BTK KG  UP BB
TT  0,822%* 0,943** 0,894** 0,883** 0,894** 0,829** 0,888** -0,910**0,938**
D
0,845%* 0,738** 0,823** 0,884** 0,674** 0,851** -0,719**0,782**
DB
0,887 0,847** 0,915** 0,822** 0,885** -0,885**0,911**
DT 0,811%* 0,849** 0,778** 0,855** -0,948**0,914**
PT
0,860 0,842** 0,864** -0,818**0,829**
BBK
0,845** 0,942** -0,834**0,884**
BTK
0,783%* -0,777**0,834**
KG

-0,847**0,861**
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uUpP

-0,922**

Hasil  korelasi  (Tabel  11)
menunjukkan bahwa produksi  berat
tongkol berkelobot/plot berkorelasi positif
sangat kuat dengan tinggi tanaman (r =
0,894), jumlah daun (r =0,884), diameter
batang (r = 0,915), diameter tongkol (r =
0,849), panjang tongkol (r = 0,860),
panjang tongkol (r = 0,845), berat, kadar
gula (r = 0,942), umur panen (r = -0,834)
dan baris biji (r = 0,884). Dengan
demikian jika komponen tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, diameter
tongkol, berat tongkol tanpa kelobot/plot,
kadar gula dan baris biji pertongkol
meningkat maka berat tongkol berkelobot
per plot juga meningkat, pada umur panen
semakin rendah umur panen maka berat
tongkol  berkelobot per plot akan
meningkat.

PEMBAHASAN

Secara umum peningkatan dosis
pupuk guano mampu  meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
manis. Hal ini terlihat pada hasil analisis
regresi yang menunjukkan kenaikan dosis
pupuk guano  meningkatkan  tinggi
tanaman (R? = 0,749), jumlah daun (R? =
0,519), umur panen (R? = 0,589), panjang
tongkol (R? = 0,536), diameter tongkol (R?
= 0,599), dan jumlah baris biji pertongkol
(R? = 0,557). Peningkatan dosis pupuk
guano sampai 2.500 kg.ha*menghasilkan
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
manis lebih tinggi 10.1% dibandingkan
dengan pemberian pupuk guano dosis
1.500 kg.ha' dan 2.6% dibandingkan
pemberian pupuk guano dosis 2.000
kg.ha. Hal ini terlihat dari parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter
batang, berat tongkol berkelobot, berat
tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol,
diameter tongkol, jumlah baris biji
pertongkol, dan kadar gula pada biji yang
mengalami peningkatan seiring kenaikan
dosis pupuk guano tersebut (Tabel 1, 2, 3,
4, 5, 6, 8 dan 10). Hal ini disebabkan

pupuk guano dosis 2.500 kg.hal mampu
menyediakan unsur hara N 37.5 kg, P 135
kg dan K 425 kg. Distanbun (2000)
merekomendasikan pemupukan tanaman
jagung dengan unsur N sebanyak 138
kg.ha, P sebanyak 46 kg.haldan K
sebanyak 60 kg.hal. Unsur hara yang
tersedia digunakan tanaman untuk proses
metabolisme.  Poulton  dkk.  (1989)
menyatakan ~ bahwa  dalam  proses
metabolisme tanaman sangat ditentukan
oleh ketersediaan unsur hara diantaranya
unsur hara N. Peningkatan metabolisme
seperti fotosintesis sangat ditentukan oleh
unsur N, dimana unsur ini adalah
komponen penyusun klorofil. Semakin
banyak N yang diserap tanaman maka
klorofil akan meningkat sehingga laju
fotosintesis juga akan meningkat dan
menghasilkan fotosintat yang digunakan
tanaman untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman.  Campbell dkk.  (2008)
menyatakan bahwa tanaman memerlukan
nitrogen diantaranya sebagai komponen
penyusun Kklorofil, asam amino, protein
dan enzim. Selain unsur N, unsur P dan K
juga sangat berperan penting dalam proses
fisiologi dan metabolisme tanaman vyaitu
dalam pembentukan dan pemasakan biji.
Pada jaringan tanaman unsur P berperan
hampir disemua proses metabolisme
terutama dalam pembelahan sel dan
pembentukan  ATP. Suriatna (1988)
menyatakan bahwa bahwa unsur P
berperan dalam proses pembelahan sel dan
respirasi yang menghasilkan energi untuk
pertumbuhan tanaman. Lakitan (1993)
menyatakan unsur K berperan sebagai
aktivator enzim pada reaksi metabolisme
tumbuhan yaitu dalam pembentukan dan
pemasakan biji serta mengatur tekanan
osmotik sel, dimana sel yang terjaga
tekanan osmotiknya akan meningkatkan
sintesis protein dan karbohidrat.
Peningkatan dosis urea secara
umum mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman jagung manis. Hal ini terlihat dari
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parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, berat tongkol berkelobot,
berat tongkol tanpa kelobot, panjang
tongkol, diameter tongkol, jumlah baris
biji pertongkol dan kadar gula pada biji
yang mengalami peningkatan seiring
kenaikan dosis urea tersebut (Tabel 1, 2, 3,
4, 5, 6, 8 dan 10). Peningkatan dosis urea
sampai 100 kg.ha'! lebih tinggi 8.38%
dibandingkan dengan tanpa pemberian dan
2.9% dibandingkan pemberian N dosis 50
kg.ha*. Hal ini disebabkan pemberian urea
dosis 100 kg.ha™ menyediakan unsur hara
N sebanyak 46 kg yang digunakan untuk
pertunbuhan tanaman pada fase vegetatif.
Lakitan (2000) menyatakan pertumbuhan
tanaman merupakan proses fisiologis
dimana sel melakukan pembelahan, dalam
proses pembelahan tersebut tanaman
memerlukan unsur hara esensial dalam
jumlah cukup vyang diserap tanaman
melalui akar, terutama unsur nitrogen.
Nyakpa, dkk (1988) menyatakan jika unsur
N terpenuhi sintesis klorofil, protein dan
pembentukan sel-sel baru dapat tercapai
sehingga mampu membentuk organ baru
seperti pembentukan daun, akar dan
batang.

Pertumbuhan vegetatif tanaman
jagung manis (akar, daun, batang) yang
maksimal akan menghasilkan produksi
yang maksimal juga. Hal ini dapat dilihat
dari hasil korelasi Tabel 11 yang
menunjukkan tinggi tanaman, jumlah daun
dan diameter batang jagung manis
berkorelasi positif sangat kuat dengan
berat tongkol berkelobot per plot.
Pertumbuhan  vegetatif yang  baik
berdampak pada pertumbuhan generatif
(umur panen, buah dan biji). Hal ini dapat
dilihat dari hasil korelasi pada Tabel 11
menunjukkan bahwa tinggi tanaman,
jumlah daun dan diameter batang
berkorelasi positif sangat kuat dengan
komponen diameter tongkol, panjang
tongkol, jumlah baris biji pertongkol dan
kadar gula pada biji. Pertumbuhan
vegetatif dan generatif berhubungan
dengan produksi jagung manis. Hal ini
dapat dilihat dari hasil korelasi Tabel 11

yang  menunjukkan  berat  tongkol
berkelobot/plot berkorelasi sangat kuat
dengan semua  parameter.  Dengan
demikian jika tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, diameter tongkol,
panjang tongkol, jumlah baris biji per
tongkol dan kadar gula pada biji
meningkat maka komponen berat tongkol
berkelobot per plot akan meningkat pula,
sedangkan pada umur panen berkorelasi
negatif sangat kuat yang berarti semakin
rendah umur panen maka berat tongkol
berkelobot per plot akan meningkat.

Kombinasi pemberian pupuk guano
2500 kgha! dan N 100 kg.hat
memberikan hasil berat  tongkol
berkelobot/ha 13.8 t.ha?, produksi ini
lebih rendah bila dibandingkan dengan
berat tongkol berkelobot per ha pada
deskripsi tanaman jagung manis yaitu 14
thal — 18 tha'. Hal ini disebabkan
kombinasi pupuk guano 2.500 kg.ha? dan
N 100 menyediakan unsur hara N 83.5 kg,
P 135 kg dan K 425 kg dimana
rekomendasi pupuk untuk tanaman jagung
manis menurut Distanbun (2000) adalah N
sebanyak 138 kg.hal, P sebanyak 46
kg.ha' dan K sebanyak 60 kg.ha™, dengan
demikian unsur hara N dan K belum
memenuhi rekomendasi yang berdampak
belum  tercapainya  berat  tongkol
berkelobot/ha sesuai deskripsi tanaman
jagung manis.

KESIMPILAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa :

1. Peningkatan pupuk guano sampai 2.500
kg.ha meningkatkan pertumbuhan dan
produksi jagung manis. Peningkatan
dosis pupuk guano meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
berat tongkol berkelobot, berat tongkol
tanpa kelobot, panjang tongkol,
diameter tongkol, jumlah baris biji
pertongkol, dan kadar gula pada biji.

2. Peningkatan dosis urea sampai 100
kg.ha meningkatkan pertumbuhan dan
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produksi jagung manis. Peningkatan
dosis urea  meningkatkan  tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
berat tongkol berkelobot, berat tongkol
tanpa  kelobot, panjang tongkol,
diameter tongkol, jumlah baris biji
pertongkol, dan kadar gula pada biji.

3. Kombinasi pemberian pupuk guano
sampai 2.500 kg.ha® dan N sampai 100
kg.hal memberikan tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, berat
tongkol berkelobot, berat tongkol tanpa
kelobot, panjang tongkol, diameter
tongkol, jumlah baris biji per tongkol,
dan kadar gula pada biji tertinggi..

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan untuk mendapatkan produksi
jagung  manis tertinggi  disarankan
mengunakan pupuk guano dengan dosis
2.000 kg.ha* dan N 100 kg.ha.
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	Hubungan antara dosis pupuk guano dengan diameter tongkol jagung manis dengan persamaan = 1,146x2 + 5,666x + 2,193 dengan R2 = 0. Regresi ini menunjukkan bahwa peningkatan pemberian dosis pupuk guano dari 1.500 kg.ha-1 sampai 2.500 kg.ha-1 meningkatka...

